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Apa yang akan anda dapatkan?

1. Apa dan bagaimana menulis karya ilmiah?

2. Mengapa harus menulis?

3. Apa saja isu-isu menarik untuk ditulis?

4. Bagaimana memulai menulis karya ilmiah?



Karya Tulis Ilmiah
Apa dan bagaimana?



Apa itu karya tulis ilmiah (KTI)?

• Karya tulis yang didasarkan pada penyelidikan sistematis yang 
bertujuan untuk memahami atau menyelesaikan masalah-
masalah yang ada di sektor bapak/ibu

• Kepenulisan KTI tidak dapat dilepaskan dari kegiatan 
penelitiannya itu sendiri

• Membaca-menulis-meneliti menjadi fondasi dari kegiatan 
penulisan KTI ini



Mengapa harus menulis 
karya tulis ilmiah?



Tujuan penulisan karya tulis ilmiah

• Mendapatkan kebenaran ilmiah

• Bertujuan menemukan, membuktikan, atau mengembangkan 
sesuatu melalui metode ilmiah

• Penelitian bertujuan untuk mengubah hal yang mula-mula tidak 
diketahui menjadi pengetahuan yang bermanfaat

• Singkatnya, penelitian bertujuan untuk memberikan kontribusi
orisinal terhadap pengetahuan (terlebih bagi yang tulisannya 
dibaca/dikutip)



Pada momen apa karya tulis ilmiah ditulis?

• Tugas sekolah/kuliah

• Untuk keperluan peningkatan jenjang karier

• Terdapat fenomena yang menarik perhatian dalam bidang yang 
anda minati 

• Terdapat karya/kebijakan baru

• Terdapat banyak wadah untuk menuangkan tulisan (saat ini 
sudah banyak jurnal bidang kearsipan terakreditasi)





Benefit dalam menulis KTI

• Meningkatkan visibilitas pribadi dan institusi

• Wadah menulis selain di medsos

• Pembaca heterogen A-Z, membuka peluang lain

• Cocok sebagai media untuk memasarkan diri

• Memperkuat jejaring dan pengaruh dalam komunitas ilmiah

• Sarana untuk meningkatkan jenjang karier

• Honor*



Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: Per/3/M.Pan/3/2009 
Tentang Jabatan Fungsional Arsiparis dan Angka Kreditnya



Apa saja isu-isu menarik 
untuk ditulis?



Isu-isu menarik untuk ditulis

• Isu-isu aktual yang terdekat dengan lingkungan anda

• Isu-isu yang anda pahami/kenali secara komprehensif, biasanya 
didukung dengan data yang kuat

• Isu-isu yang menjadi keahlian anda. Penting diketahui, anda akan 
menulis sebagai siapa? Ahli, akademisi, praktisi, … dsb.

• Pendekatan lebih dari satu disiplin ilmu lebih menarik, semisal 
membahas pandemi COVID-19 yang notabene merupakan 
persoalan kesehatan menggunakan perspektif ilmu lain, semisal 
dikaitkan dengan pelayanan arsip



Tips menentukan topik penelitian

• Pekalah terhadap fenomena yang terdekat dari lingkungan anda!

• Gunakan indera anda untuk melihat, mendengar, dan merasakan 
apa yang sedang terjadi di “lingkungan” anda!

• Amatilah dengan seksama dan perhatikan sampai dengan detail-
detail yang mungkin tidak disorot kebanyakan orang!

• Apabila anda menemukan hal menarik, elaborasikanlah dengan 
pengetahuan/literatur/data yang anda miliki!

• Tulislah beberapa kata kunci terkait hal tersebut, saat itu juga!



Menentukan topik penelitian

• Menetapkan topik secara mandiri berdasarkan masalah prioritas 
di organisasi bapak/ibu

• Menetapkan topik secara kelompok (kolaborasi) berdasarkan 
masalah yang serupa atau isu-isu terkini

• Membantu/magang peneliti lain yang sudah memiliki topik 
penelitian



Sumber-sumber topik penelitian

• Pengalaman pribadi

• Observasi 4P: people, problem, program, phenomenon 

• Isu kontemporer/terkini

• Artikel literature review

• Penelitian sejenis sebelumnya

• Seminar, kongres, konferensi

• dsb.



Artikel yang publishable

• Kombinasi antara realitas empiris yang sedang terjadi disertai 
analisis/sudut pandang dari penulis

• Penulis memiliki otoritas keilmuan/keahlian yang sesuai

• Judul yang menarik

• Tidak banyak kesalahan penulisan

• Memiliki data yang kuat dan divisualisasikan dengan baik

• Tuliskan menawarkan solusi yang aplikatif

• Sesuai dengan cakupan keilmuan jurnal/terbitan yang akan 
menerbitkan





Bagaimana memulai 
menulis karya ilmiah?



Unsur-unsur umum dalam KTI

• Pendahuluan yang memuat latar belakang permasalahan penelitian, 
gambaran umum, pertanyaan penelitian, serta tujuan dan manfaat 
penelitian

• Teori yang berisi gagasan konseptual/teoretis yang berasal dari para 
ahli untuk memahami fenomena yang dikaji

• Metode penelitian memuat uraian operasional bagaimana penelitian 
dilakukan; mulai dari desain, pelaksanaan, dan evaluasi

• Pembahasan penelitian yang berisi paparan hasil analisis data, 
temuan, dan hal yang dapat dipelajari dari penelitian tersebut

• Penutup yang memuat simpulan atau jawaban atas pertanyaan 
penelitian dan juga saran



Bagian pendahuluan



Latarbelakang

• Penelitian muncul karena ada ‘sesuatu’ yang melatarbelakangi

• Latarbelakang akan membawa pembaca (termasuk reviewers) 
memahami bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar 
penting dan layak untuk ditulis

• Latarbelakang berisi uraian secara singkat mengenai kondisi 
persoalan yang akan diteliti dan dicari jawabannya

• Latarbelakang harus membuat pembaca terus membaca ke 
halaman-halaman berikutnya, kurang tepat apabila pembaca 
kemudian menjadi malas melanjutkan membaca setelah 
membaca latarbelakang anda



Beberapa hal yang harus dijawab dalam LB

• Penelitian tersebut membahas apa?

• Apa yang penting dari penelitian anda?

• Apa yang menjadi persoalan dalam penelitian anda?

• Adakah hipotesis atau teori yang akan diuji?

• Adakah penelitian relevan lain yang membahas hal serupa?

• Adakah penelitian lanjutan dari penelitian yang anda lakukan?

• Adakah manfaat dalam penelitian anda?
Diadaptasi dari Mauch and Birch (1989)



Masalah penelitian

• Situasi yang tidak diinginkan dan tidak diharapkan

• Sesuatu tidak berjalan sesuai yang diharapkan

• Sumber masalah: pengalaman pribadi, keluhan, kompetisi, dsb



Memprioritaskan masalah penelitian

• Relevansi

• Mencegah duplikasi

• Urgensi

• Penerimaan

• Tingkat kelayakan

• Kemungkinan diterapkan

• Pertimbangan etik



Mengerucutkan permasalahan penelitian

Mengerucutkan masalah penelitian menggunakan tiga kata kunci 
pertanyaan, yakni: situasi, mengapa, dan dampak. Contoh:

• Situasi: terdapat keluhan stakeholder dalam temu kembali arsip yang 
relatif lama

• Mengapa: a) penataan arsip yang kurang sistematis; b) komputer 
sebagai sarana temu kembali lelet/kurang representatif

• Dampak: a) efisiensi pelayanan arsip; b) kebijakan pengadaan sarpras
baru

• Anda mau meneliti yang mana setelah minat penelitian anda diuji 
dengan beberapa pertanyaan di atas?



Tujuan penelitian

• Tujuan adalah apa yang akan dicapai penelitian anda

• Sedangkan manfaat adalah apa implikasi dari penelitian anda

• Harus dituliskan dengan kalimat yang konkret, karena hasilnya di 
tertulis di penelitian tidak abstrak

• Tujuan penelitian juga menjadi clue, apa metode atau 
pendekatan yang akan digunakan

• Menggunakan kata kerja spesifik; mendeskripsikan, 
menguraikan, mengeksplorasi, mengembangkan, mengukur, dsb.



Tujuan penelitian yang baik

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata waktu yang 
diperlukan dalam temu kembali arsip (X)

• Semua penelitian kemudian memang akan menghasilkan 
pengetahuan, apa yang lebih konkret?

• Penelitian ini bertujuan untuk menghitung rata-rata waktu yang 
diperlukan dalam temu kembali arsip (V)

• Dari tujuan penelitian yang kedua kita mengetahui kira-kira apa 
yang akan didapatkan dan bagaimana strategi untuk melakukan 
penelitiannya



Menulis latarbelakang masalah

1. Isu-isu yang diketahui masyarakat umum mengenai topik yang 
diteliti. 

2. Masalah umum: masalah yang membuat anda melakukan penelitian 
tersebut (diketahui masyarakat umum). Dalam bagian ini usahakan 
mengandung data

3. Kritik terhadap penelitian terdahulu: jangan hanya menyebutkan 
hasil penelitian terdahulu, akan tetapi kritisi!

4. Permasalahan penelitian

5. Solusi yang ditawarkan dan klaim kebaruan

6. Implikasi dari solusi yang ditawarkan
(Facebook Fanpage Sunu Wibirama)



Media sosial memiliki fungsi yang sangat luas (Wang et al., 2018, p. 265). Di
dalamnya seseorang mampu bertukar gagasan dan kemudian
mediskusikannya secara bebas tanpa batasan waktu (Drahošová & Balco,
2017, p. 1006) [1]. Tidak hanya sebagai media komunikasi dan hiburan
sebagaimana awal kemunculannya. Media sosial saat ini menjelma sebagai
media serba bisa, mulai dari pendidikan, pemasaran, bisnis, dan lainnya
(AlAwadhi & Al-Daihani, 2019, p. 228). Lembaga arsip sebagai institusi yang
bertanggungjawab atas keberlangsungan arsip memiliki peluang sekaligus
tantangan besar untuk mengoptimalkan media sosial guna menudukung
layanannya (Yakel et al., 2008, p. 323), terutama pada masa pandemi covid-
19 ini [2]. Dalam konteks kearsipan, media sosial dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif penyimpanan arsip dalam berbagai bentuk
(Kusumawardani & Hanggoro, 2018, p. 157). Selain itu media sosial juga
dapat digunakan sebagai media desiminasi informasi terkait layanan
kearsipan dan yang lainnya (Bountouri & Giannakopoulos, 2014, p. 510) [3].
Dari beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa media sosial dapat
menjadi alternatif media komunikasi untuk layanan publik [4]. Pada
beberapa penelitian sebelumnya media sosial hanya menjadi salah satu
aspek yang diamati dari berbagai media digital, sedangkan pada penelitian
ini media sosial menjadi entitas utama yang diamati [5]. Penelitian ini akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait pemanfaatan media
sosial pada lembaga kearsipan di masa pandemi covid-19 [6].

1. Isu-isu umum

2. Masalah umum

3. Kritik penelitian 
terdahulu

4. Masalah utama 
penelitian

5. Solusi dan 
kebaruan penelitian

6. Implikasi dari 
solusi

Judul: Media sosial sebagai media komunikasi publik lembaga arsip di masa pandemi COVID-19



Tinjauan pustaka dan 
landasan teori



Penelitian terdahulu

• Pastikan membaca penelitian terdahulu yang relevan dengan 
topik yang akan anda teliti

• Jangan sampai meneliti sesuatu yang jawabannya sudah ada 
sejak dulu, keilmuan tidak akan berkembang jika peneliti malas 
membaca penelitian terdahulu

• Meneliti itu seperti menyusun puzzle, yaitu peneliti hanya perlu 
menemukan bagian puzzle lain yang belum ditemukan

• Dalam mengungkapkan penelitian relevan terdahulu usahakan 
jangan hanya mengungkapkan hasilnya, akan tetapi ungkapkan 
gap atau celah yang bisa anda lengkapi melalui penelitian anda



Teori 

• Ada beberapa hal yang sering disamakan dengan teori, antara 
lain; indikator dan kerangka teoretis, padahal ketiganya adalah 
berbeda

• Teori = seperangkat konsep, definisi, dan proposisi untuk melihat 
fenomena secara sistematik sehingga mampu menjelaskan 
fenomena

• Indikator/sub variabel = bagian-bagian inti dari variabel yang 
diteliti

• Kerangka pemikiran = penjelasan teoretis mengenai hubungan 
antar variabel yang diteliti



Fungsi teori

• Sebagai penjelas 

• Sebagai prediksi 

• Sebagai kontrol



Metode penelitian



Metode ilmiah

• Masalah didefinisikan dengan jelas

• Prosedur penelitian diuraikan dengan jelas

• Desain se-objektif mungkin

• Analisis data memadai

• Kesimpulan dibatasi sesuai dengan rumusan masalah



Pendekatan dalam penelitian

• Kuantitatif

• Kualitatif

• Research and Development (RnD)

• Kajian kepustakaan



Perbedaan kuantitatif dan kualitatif

Perbedaan Kuantitatif Kualitatif

Sifat realitas Tunggal, diklasifikasikan, konkrit, 
dan terukur

Ganda, holistik, dinamis, hasil konstruksi 
dan pemahaman

Hubungan peneliti dengan 
yang diteliti

Independen, supaya terbangun 
objektivitas

Interaktif dengan sumber data supaya 
memperoleh makna

Hubungan antar variabel Sebab-akibat (kausalitas) Timbal balik (interaktif)

Kemungkinan generalisasi Cenderung membuat generalisasi Hanya mungkin dalam ikatan konteks dan 
waktu

Peranan nilai Cenderung bebas nilai Terikat nilai yang dibawa peneliti dan 
sumber data

Sugiyono (2013)



Penulisan metode penelitian

• Hal-hal umum yang biasanya ditulis dalam KTI terkait metode 
penelitian: jenis penelitian; obyek (variabel) dan subyek 
penelitian; sumber data; teknik pengumpulan data; pengujian 
keabsahan data penelitian; dan analisis data penelitian

• Penulisan metode penelitian tidak hanya berisi uraian definisi, 
melainkan juga mencakup uraian operasionalnya



Analisis data penelitian



Analisis data penelitian

• Upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik 
atau sifat-sifat data tersebut dapat dipahami dan bermanfaat 
untuk menjawab penelitian

• Analisis data penelitian menyesuaikan dengan jenis metode 
penelitian

• Apabila pada pendahuluan penulis menyertakan hipotesis, maka 
pada bagian ini juga merupakan uji hipotesis (dalam hal ini gap 
antara teori dan temuan, juga antara hipotesis dan temuan)

• Pasca penelitian, data dapat saja sangat banyak, fokuslah dengan 
yang menjadi obyek/fokus penelitian



Analisis data kuantitatif

• Data kuantitatif berupa angka, maka untuk menganalisisnya
diperlukan analisis statistik

• Statistik sederhana; mean, product moment, regresi linier, dsb

• Statistik kompleks; regresi linier ganda, dsb

• Alat: Ms Excel, SPSS, dsb.



Tahapan analisis data kualitatif
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Memasuki situasi sosial: 
tempat, aktor, dan aktivitas. 
Tahap kodifikasi (kata kunci)

Tahap reduksi data / 
menentukan fokus. Pada 
waktu yang sama dapat 
juga data disajikan

Tahap seleksi: mengurai 
fokus (apabila setelah 
reduksi dan penyajian, 
data masih ada yang perlu 
direduksi.

Merekonstruksi makna. 
Penarikan kesimpulan / 
verifikasi.

X1

X2

X3

Kodifikasi Penyajian Simpulan/Verifikasi





Bagian penutup



Tujuan penulisan

• Bagian penutup pada umumnya berisi: kesimpulan dan saran

• Menjawab rumusan masalah penelitian/tujuan penelitian

• Verifikasi argumen/hipotesis yang sudah dibuat di awal

• Memberikan rekomendasi praktis/teoretis



Muatan dari bagian kesimpulan

1. Hasil utama dari penelitian

2. Sampaikan gambaran umum dari hasil penelitian

3. Highlight pada hasil yang signifikan atau bagian yang menarik

4. Uraikan keterbatasan dari penelitian dan keunggulan penelitian

5. Apa dan siapa yang mendapatkan implikasi dari penelitian anda

6. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya



Contoh simpulan:
Peranan media sosial Arsip Univ-ABC pada Masa Pandemi COVID-19

Selama pandemi COVID-19, media sosial Arsip Univ-ABC menjadi
media dokumentasi materi kearsipan, utamanya arsip digital. Media
sosial berperan menjadi etalase dari materi yang dikelola lembaga
tersebut[1]. Media sosial (Instagram) Arsip Univ-ABC menawarkan
beberapa hal yang dapat menunjang bidang kearsipan. Tidak hanya
berfungsi sebagai media preservasi arsip digital tetapi, media sosial
dapat juga menjadi media preservasi nilai (pengetahuan)[2]. Namun
penggunaannya sebagai media komunikasi masih sangat kurang. Hal
ini dapat dilihat dari minimnya interaksi antara admin dan
audiens[3]. Penelitian ini hanya dilakukan melalui pengamatan
secara daring, sehingga dapat saja apabila dilakukan pengumpulan
data melalui wawancara dan observasi hasilnya dapat saja
berbeda[4]. Arsip Univ-ABC dapat mengevaluasi penggunaan media
sosialnya agar selain menjadi etalase digital arsip, tetapi juga
menjadi media komunikasi publik[5]. Pada penelitian sejenis
selanjutnya, sangat direkomendasikan agar peneliti melakukan
klarifikasi menggunakan metode wawancara dan observasi[6].

1. Poin utama penelitian

2. Gam. umum penelitian

3. Temuan signifikan

4. Limitasi penelitian

5. Implikasi penelitian

6. Rekomendasi penelitian



Praktik baik



Membuat judul yang menarik

• Tidak lebih dari 14 kata

• Merepresentasikan isi

• Mudah dipahami dalam sekali baca

• Menggunakan diksi yang efektif dan efisien

• Mengandung kata kunci yang relevan dengan kebutuhan jurnal

• Eye catching (clickbait) →membuat penasaran



Awal dan akhir paragraf

• Akhir kalimat dari paragraf sebelumnya menjadi awalan dari
paragraf berikutnya

Contoh:
… Media sosial saat ini menjelma sebagai media serba bisa, mulai dari

pendidikan, pemasaran, bisnis, dan lainnya (AlAwadhi & Al-Daihani, 2019, p. 228). Di
tengah situasi pandemi covid-19 dan berbagai persoalan pelik yang timbul
karenanya, media sosial memunculkan berbagai peluang (Khasanah et al., 2020, p.
51; Supriyono, 2020, p. 53). Namun, pada waktu yang sama media sosial juga
menghadirkan berbagai tantangan.

Meningkatnya jangkauan audiens, kemudahan penggunaan, efisiensi,
penyajian informasi dalam sajian yang kreatif, dan peluang pertukaran pengetahuan
yang cepat adalah beberapa peluang yang bisa didapatkan pengguna media sosial
(Nisar et al., 2019, p. 264; Obar & Wildman, 2015, p. 745). Pada waktu yang sama
miskomunikasi dan bahkan persebaran berita bohong (hoax) juga menjadi tantangan
dari penggunaan media sosial (Anderson, 2018, p. 3) …



Afiliasi. Anda menulis sebagai siapa?

• Diutamakan menulis tema sesuai bidang keahlian (berdasar latar 
belakang pendidikan, keahlian/kepakaran, pengalaman, diklat, 
dsb.)

• Dalam konteks publikasi, afiliasi anda bisa jadi cukup 
menentukan (tentu kualitas artikel juga berpengaruh signifikan)

• Terus belajar, terus menulis, terus berjejaring, dan mulailah
membangun reputasi dan jam terbang kepenulisan anda!



Perhatikan standard, diksi, tanda baca, dsb.

• Sesuaikan standard penulisan anda dengan template yang 
disediakan jurnal yang anda tuju

• Periksa tulisan apakah ada salah ketik/typo (sesuaikan setelan 
bahasa koreksi dengan bahasa yang ditulis dalam penelitian, 
bahasa yang tidak sesuai akan digaris bawah)

• Tulisan akademik menggunakan bahasa akademik, contoh; 
artikel ini menceritakan membahas/mendiskusikan, dsb.

• Perhatikan gramatikal tulisan, biasanya yang lazim SPOK

• Hindari penggunaan kata ganti orang (saya, dia, mereka, kita, 
dsb)



Lanjutan …

• Hindari penggunakan kata-kata singkatan yang tidak populer

• Hindari pertanyaan retorik atau meminta justifikasi pembaca, 
contoh: anda tentu mengetahui bahwa arsip sangat penting bagi 
tata kelola organisasi kan?

• Hindari majas yang berlebihan

• Kutip secara benar (gunakan manajemen referensi seperti: 
Zotero, Mendeley, dsb.)
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